BAB IV

KESIMPULAN

Kesimpulan mengenai penguraian pada bab-bab sebelum-
nya, aken dibehas pada bab ini. Apabila dipandang sebagai

kesimpulan secara umum mengenai musik "Kantata Kontemporer"
tentunya belum berarti suatu kesimpulan vang definitif, Ke-
simpulan yang diberikan pada bab ini merupakan kesimpulan
yang berdasar pada pembahasan yang diberiken pada bab se-
belumnya, dan lebih dari itu merupakan konteks pembahasan
dari inti tulisan ini,

Adapun kesimpulan yang dapat penulis paparkan di
sini adalah sebagail berikut :

A. Munculnya musik kontemporer tidak terlepas dari pengaruh
perkembangan dunia secara keseluruhan

B. Pemahamen kontemporer dalem musik lebih condong sebagai
penemuan atmosfir baru, sebagai pewbedazn dengan atmos-
fir sebelummya yang diakibatkan oleh kemajuan teknolo-
gi yang menunjang perkembangan musik serta akibat per-
kembangan pengertian dan pandangan-pandangan yang membe-
rikan satu konsep baru mengenai musik

C. Atmosfir-atmosfir baru dalam musik kontemporer selain
terbentuk akibat penemuan-penemuan baru dalam bideng
instrumen, hermoni, bentuk, ritme, tangga nada, dinamika
dan lain-lein

D, Selain penerapan sistem-sistem yang baru, pandangan kom-

poser ekan musik Jjuga mempengaruhi munculnya atmosfir
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E,

G

103

baru

Musik kantata +tumbuh dan berkembang pertama kali di I-
talia pada tahun 1620-an

Komposisi musik "Kantata Kontemporer" merupskan kompo-
sisl musik yang bercerita tentang daerah Sangihe Talaud
Letak eksperimentasi dari karya kontemporer ini terletak
pada pémbuatan karya kontemporer itu sendiri

Kantata kontemporer merupskan satu eksperimentasi pembu-
atan karya atau komposisi kontemporer. Melalui tindskan
analisis dibuktikan bahwa '"Kantata Kontemporer" dibuat
atas dasar sistem-sistem musik kontemporer, dan bukan su-
atu konpensasi karené kurang pahamnya penulis zkan harmo-

ni konvensional,
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